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Abstrak  

Limbah cangkang rajungan yang mencapai 40-60% dari total bobot rajungan selama ini hanya dibuang 

ke lingkungan sehingga menimbulkan pencemaran di daerah pesisir. Kegiatan pengabdian masyarakat 

ini bertujuan memberikan edukasi dan pelatihan kepada kelompok nelayan "Mappedeceng" di Desa 

Lasitae, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru tentang pemanfaatan limbah cangkang rajungan 

menjadi kitosan sebagai pengawet alami. Metode pelaksanaan terdiri dari tiga tahapan yaitu persiapan, 

pelaksanaan (penyuluhan, pelatihan teknologi pengolahan, dan praktik langsung), serta evaluasi 

melalui pre-post test. Kegiatan dilaksanakan pada 9 Agustus 2025 dengan melibatkan 40 peserta. Hasil 

evaluasi menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 38,75% berdasarkan perbandingan 

skor pre-test (rata-rata 10,575) dan post-test (rata-rata 18,325). Kegiatan praktik pembuatan pengawet 

alami menunjukkan antusiasme tinggi dari peserta, dengan mayoritas merasa percaya diri menerapkan 

teknologi ini di rumah. Kitosan yang dihasilkan terbukti dapat memperpanjang masa simpan produk 

perikanan hingga 2-3 kali lipat dan memiliki nilai ekonomi tinggi sekitar Rp 75.000-100.000 per kilogram. 

Program ini berhasil meningkatkan kesadaran nelayan tentang pentingnya ekonomi sirkular dalam 

perikanan dan memberikan solusi berkelanjutan untuk mengatasi masalah limbah cangkang rajungan 

sekaligus menciptakan peluang ekonomi baru bagi masyarakat pesisir. 

 

Kata kunci: limbah cangkang rajungan; kitosan; pengawet alami; pemberdayaan nelayan; teknologi 

pengolahan limbah. 

 

Abstract  

Crab shell waste, which accounts for 40-60% of the total weight of crabs, is often dumped into the 

environment, causing pollution in coastal areas. This community service activity aims to provide 

education and training to the "Mappedeceng" fishing group in Lasitae Village, Tanete Rilau District, 

Barru Regency, on the utilization of crab shell waste into chitosan as a natural preservative. The 

implementation method consists of three stages: preparation, implementation (counseling, processing 

technology training, and direct practice), and evaluation through a pre-post test. The activity was 

carried out on August 9, 2025, involving 40 participants. The evaluation results showed an increase in 

participant knowledge of 38.75% based on a comparison of pre-test scores (average 10.575) and post-
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test (average 18.325). The practical activity of making natural preservatives showed high enthusiasm 

from the participants, with the majority feeling confident in applying this technology at home. The 

resulting chitosan has been proven to extend the shelf life of fishery products by two to three times and 

has a high economic value of around IDR 75,000-100,000 per kilogram. This program has successfully 

raised awareness among fishermen about the importance of a circular economy in fisheries and 

provided a sustainable solution to address the problem of crab shell waste while creating new economic 

opportunities for coastal communities. 

 

Keywords: crab shell waste; chitosan; natural preservative; fishermen empowerment; waste processing 

technology. 

 

 

PENDAHULUAN  
Pengelolaan limbah perikanan selalu menjadi isu yang sangat krusial untuk dibahas, terutama di 

daerah pesisir Indonesia (Pawestri et al., 2025). Dengan meningkatnya aktivitas penangkapan dan 

pengolahan hasil laut, volume limbah organik yang dihasilkan juga ikut bertambah setiap tahunnya  

(Fikry et al., 2024). Data dari Kementerian Kelautan dan Perikanan menunjukkan bahwa limbah 

perikanan di Indonesia mencapai jutaan ton per tahun, dan sebagian besar masih belum dimanfaatkan 

secara optimal. Limbah cangkang krustasea seperti rajungan yang mengandung 40-60% dari total bobot 

individu hanya dibuang begitu saja ke lingkungan, padahal memiliki kandungan kitin dan kitosan yang 

bernilai tinggi (Fikry et al., 2024; Ibrahim, 2005; Karina, 2021). Ada begitu banyak alasan yang 

memperburuk situasi ini, di antaranya keterbatasan pengetahuan masyarakat nelayan tentang potensi 

pemanfaatan limbah, kurangnya teknologi pengolahan yang mudah diakses, serta fasilitas pengelolaan 

limbah yang masih kurang memadai di daerah pesisir (Anisa et al., 2021). 

Kegiatan edukasi dan pelatihan mengenai pengolahan limbah dapat menjadi salah satu solusi 

yang cukup efektif dalam mengurangi volume limbah sekaligus menciptakan nilai ekonomi tambah 

melalui pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat (Istiqomah et al., 2025; Rizqy et al., 2025). Di 

Kabupaten Barru, Sulawesi Selatan, khususnya di Desa Lasitae, Kecamatan Tanete Rilau, permasalahan 

limbah cangkang rajungan menjadi isu lingkungan yang kompleks. Berdasarkan hasil survei 

pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juni 2025, ditemukan bahwa kelompok ini memproduksi rata-

rata 80-120 kg limbah cangkang rajungan per hari dari aktivitas pengolahan dan pemasaran rajungan. 

Limbah tersebut hingga saat ini hanya ditumpuk di area belakang tempat pengolahan atau dibuang 

langsung ke laut, menciptakan kondisi lingkungan yang tidak sehat dan berpotensi mencemari 

ekosistem pesisir. 

Dari aspek ekonomi, kelompok nelayan "Mappedeceng" menghadapi permasalahan fluktuasi 

harga rajungan yang tidak stabil, terutama saat musim panen raya dimana harga dapat turun hingga 

40% dari harga normal. Permasalahan pengetahuan dan keterampilan juga menjadi hambatan utama. 

Hasil wawancara dengan ketua kelompok mengungkapkan bahwa 90% anggota kelompok tidak 

mengetahui potensi ekonomi dari limbah cangkang rajungan. Mereka juga tidak memiliki pengetahuan 

tentang bahaya penggunaan pengawet kimia berlebihan dan alternatif pengawet alami yang lebih aman. 

Tingkat pendidikan anggota kelompok yang sebagian besar tamatan SD (60%) dan SMP (30%) menjadi 

tantangan tersendiri dalam transfer teknologi. 

Pada dasarnya limbah cangkang rajungan sudah dapat dimanfaatkan menjadi produk bernilai 

ekonomi tinggi, seperti kitosan sebagai bahan pengawet alam (Puspitasari & Ekawandani, 2019). 

Rajungan (Portunus pelagicus) memiliki cangkang dengan kandungan mineral yang tinggi, terutama 

kalsium (19,97%), fosfor (1,81%), dan karbohidrat golongan kitin yang dapat diubah menjadi kitosan 

(Husni et al., 2020; Mumtazah et al., 2021). Hanya saja masyarakat nelayan lebih memilih untuk 

langsung membuang limbah tanpa mengolahnya karena keterbatasan pengetahuan dan teknologi(W. 

Tuahatu et al., 2022). Banyak nelayan yang belum memahami pentingnya pemanfaatan limbah 

perikanan sejak dari tingkat rumah tangga (Hartati & Azmin, 2025). 
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Komunitas nelayan mempunyai potensi yang sangat besar dalam menyukseskan program 

pengelolaan limbah cangkang rajungan (Al-Faruqi, 2020). Di Desa Lasitae telah terbentuk kelompok 

usaha perikanan "Mappedeceng" yang artinya "Memperbaiki" sejak tahun 2021 dengan jumlah anggota 

sepuluh orang. Kelompok ini menjalankan usaha pengolahan dan pemasaran kepiting rajungan, namun 

menghadapi permasalahan limbah cangkang dalam jumlah besar. Dengan melibatkan kelompok 

nelayan ke dalam kegiatan pemanfaatan limbah, dapat memberikan manfaat tidak hanya kepada 

lingkungan tetapi juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pesisir (Kurnia et al., 2024; 

Perlis et al., 2024). Adanya kegiatan yang produktif dapat meningkatkan keterampilan, menciptakan 

sumber pendapatan tambahan, dan memperkuat rasa memiliki dalam komunitas (Isa & Anu, 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal di Desa Lasitae sebagai mitra pengabdian, ditemukan bahwa 

sebagian besar anggota kelompok nelayan "Mappedeceng" belum memiliki pemahaman yang memadai 

mengenai potensi pemanfaatan limbah cangkang rajungan, teknologi pengolahan kitosan, serta 

manfaat penggunaan pengawet alami dibandingkan pengawet kimia. Selain itu, belum terdapat 

program atau teknologi yang melibatkan nelayan secara aktif dalam upaya pengolahan limbah menjadi 

produk bernilai tambah. Permasalahan ini menunjukkan perlunya intervensi yang tidak hanya 

mengedepankan potensi ekonomi, tetapi juga secara langsung menjawab kesenjangan pengetahuan 

dan keterlibatan mereka dalam pengelolaan limbah berkelanjutan. 

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu program edukasi dan pemberdayaan yang terstruktur agar 

nelayan tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga pelaku aktif dalam pemanfaatan limbah 

cangkang rajungan. Kegiatan pengabdian ini diinisiasi dengan tujuan utama memberikan edukasi 

mengenai cara mengolah limbah cangkang rajungan menjadi kitosan sebagai pengawet alami sekaligus 

memberdayakan kelompok nelayan "Mappedeceng" di Desa Lasitae. Kegiatan ini menjadi bentuk nyata 

dalam meningkatkan kesadaran masyarakat pesisir terkait pentingnya ekonomi sirkular dalam 

perikanan. 

Dalam kegiatan ini juga dilakukan pelatihan teknologi pengolahan kitosan yang akan dikelola 

oleh kelompok nelayan "Mappedeceng". Dengan adanya transfer teknologi ini diharapkan para nelayan 

memiliki keterampilan baru yang produktif dan dapat bermanfaat secara ekonomi bagi masyarakat 

setempat. Kajian ilmiah telah membuktikan bahwa kitosan dari cangkang rajungan memiliki aktivitas 

antimikroba yang efektif melawan berbagai bakteri pembusuk dan dapat memperpanjang masa simpan 

produk perikanan hingga 2-3 kali lipat. Disamping pelatihan teknologi pengolahan, kegiatan 

pengabdian ini juga melibatkan pendampingan intensif dalam aplikasi kitosan pada produk perikanan 

untuk memastikan kualitas dan keamanan produk yang dihasilkan. 

Program ini tidak hanya bertujuan untuk memberikan solusi terhadap permasalahan limbah 

cangkang rajungan yang selama ini mencemari lingkungan pesisir, tetapi juga untuk memberdayakan 

masyarakat nelayan dalam mengembangkan keterampilan pengolahan limbah menjadi produk bernilai 

ekonomi tinggi. Dengan adanya transfer teknologi pengolahan kitosan sebagai pengawet alami, 

diharapkan kelompok nelayan "Mappedeceng" dapat menjadi pelopor dalam pemanfaatan limbah 

perikanan yang berkelanjutan dan dapat direplikasi oleh kelompok nelayan lainnya. Melalui 

pendampingan intensif, kelompok ini diharapkan mampu mengajak masyarakat pesisir lainnya untuk 

menerapkan prinsip ekonomi sirkular dengan mengubah limbah menjadi produk bernilai tambah, 

sehingga tercipta lingkungan pesisir yang bersih dan masyarakat yang sejahtera. Berdasarkan 

permasalahan yang telah diidentifikasi, kegiatan pengabdian masyarakat ini memiliki tujuan utama 

untuk memberdayakan kelompok nelayan "Mappedeceng" dalam pemanfaatan limbah cangkang 

rajungan menjadi pengawet alami berbasis kitosan guna meningkatkan nilai ekonomi dan mengurangi 

dampak pencemaran lingkungan. Kegiatan ini dapat menjadi bukti nyata bahwa masyarakat nelayan 

memiliki potensi besar dalam berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan dan peningkatan ekonomi 

lokal jika diberikan dukungan teknologi dan pendampingan yang tepat. 
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METODE 
Lokasi, Waktu dan Partisipan Kegiatan 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di Desa Lasitae, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru, 

Sulawesi Selatan, yang berlokasi sekitar 100 km arah utara Kota Makassar dengan akses yang cukup 

lancar karena berada di tepi jalan poros Makassar-Parepare. Kegiatan dilakukan pada 9 Agustus  2025 

dengan rincian kegiatan yang terdiri dari penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah cangkang 

rajungan, pelatihan teknologi pengolahan kitosan sebagai pengawet alami, dan pendampingan praktik 

pengolahan.  

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Administrasi Kabupaten Barru dan Kecamatan Tanete Rilau 
 

Mitra Sasaran 
Mitra kegiatan ini sasaran kegiatan pengabdian adalah anggota kelompok nelayan 

"Mappedeceng" berjumlah 10 orang beserta keluarga dan masyarakat nelayan sekitar. Jumlah peserta 

yang terlibat secara keseluruhan dalam kegiatan ini sebanyak 40 orang. 

 

Bahan dan Alat 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini memerlukan berbagai alat dan bahan untuk 

mendukung proses edukasi, pelatihan teknologi pengolahan kitosan, dan praktik langsung 

pemanfaatan limbah cangkang rajungan. Alat-alat utama yang digunakan dalam proses pengolahan 

kitosan meliputi timbangan analitik untuk mengukur bahan baku secara presisi, blender atau 

penggiling untuk menghancurkan cangkang rajungan menjadi serbuk halus, saringan dengan berbagai 

ukuran mesh untuk memisahkan partikel berdasarkan ukuran, beaker glass dan gelas ukur untuk 

proses pencampuran larutan, hot plate atau kompor untuk proses pemanasan, pH meter untuk 

mengukur tingkat keasaman larutan, dan termometer untuk mengontrol suhu selama proses 

pengolahan. 

Bahan-bahan yang diperlukan dalam kegiatan ini terdiri dari bahan baku utama berupa limbah 

cangkang rajungan segar yang telah dibersihkan dari sisa daging, serta bahan-bahan kimia untuk proses 

pengolahan kitosan seperti larutan NaOH (natrium hidroksida) untuk proses deproteinasi, larutan HCl 

(asam klorida) untuk proses demineralisasi, dan larutan NaOH pekat untuk proses deasetilasi. Selain 

itu, dibutuhkan juga bahan pendukung seperti aquades untuk pencucian dan pengenceran, indikator 

pH untuk memantau tingkat keasaman, dan bahan kemasan berupa plastik kedap udara atau botol kaca 

untuk penyimpanan kitosan yang telah jadi. 

Untuk kegiatan edukasi dan pelatihan, digunakan peralatan presentasi meliputi proyektor, 

laptop, layar proyeksi, dan sound system untuk menyampaikan materi penyuluhan kepada peserta. 

Materi edukasi berupa modul pelatihan, leaflet, dan poster yang berisi informasi tentang potensi 
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pemanfaatan limbah cangkang rajungan, proses pengolahan kitosan, dan manfaat pengawet alami 

dibandingkan pengawet kimia. Selain itu, diperlukan juga alat tulis menulis, kertas, dan alat 

dokumentasi seperti kamera untuk merekam seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini. 

 

Metode Pelaksanaan 
Langkah-langkah kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terdiri dari 3 tahapan utama yaitu 

tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Jasman et al., 2024; Rahmawati et al., 2024). 

Tahap persiapan terdiri dari kegiatan survei lokasi yaitu melakukan observasi di Desa Lasitae untuk 

mengetahui kondisi dan permasalahan limbah cangkang rajungan mulai dari volume limbah yang 

dihasilkan, cara pembuangan selama ini, hingga dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan 

pesisir. Selanjutnya melakukan koordinasi bersama ketua kelompok nelayan "Mappedeceng" dan 

aparat desa untuk membahas teknis pelaksanaan kegiatan. Pada tahap persiapan ini juga dilakukan 

penyusunan bahan/materi penyuluhan, persiapan peralatan pengolahan, dan pengadaan bahan-bahan 

yang diperlukan untuk praktik pengolahan kitosan. 

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan yang terdiri dari tiga kegiatan utama. Pertama, 

penyuluhan mengenai potensi pemanfaatan limbah cangkang rajungan dan bahaya penggunaan 

pengawet kimia yang dilakukan pada pagi hari. Kedua, pelatihan teknologi pengolahan cangkang 

rajungan menjadi kitosan sebagai pengawet alami yang mencakup proses deproteinasi, demineralisasi, 

dan deasetilasi. Ketiga, praktik langsung pengolahan kitosan dan aplikasinya pada produk perikanan 

yang dilakukan secara berkelompok dengan pendampingan intensif dari tim pengabdi. Terakhir adalah 

tahap evaluasi yang terdiri dari kegiatan pengisian pre-post test untuk mengukur peningkatan 

pengetahuan mengenai pemanfaatan limbah cangkang rajungan, evaluasi keterampilan praktik 

pengolahan kitosan, dan penilaian kualitas produk pengawet alami yang dihasilkan. Evaluasi juga 

meliputi pengukuran potensi peningkatan pendapatan ekonomi dan dampak pengurangan limbah 

terhadap lingkungan pesisir melalui wawancara dan observasi langsung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengembangan usaha perikanan saat ini harus didukung oleh sumber daya yang optimal, salah 

satunya adalah ketersediaan bahan pengawet yang aman dan berkelanjutan (Rayhan, 2021; Trenggono, 

2023). Faktor pengawetan dalam usaha pengolahan hasil perikanan mencakup aspek penting dalam 

menjaga kualitas dan memperpanjang masa simpan produk, yang secara langsung mempengaruhi nilai 

jual dan daya saing produk (Mulyawan et al., 2019; Safirin et al., 2023) Desa Lasitae merupakan salah 

satu desa di Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten Barru yang merupakan sentra pengolahan rajungan. 

Selama ini sistem pengawetan produk perikanan di Desa Lasitae masih mengandalkan pengawet kimia 

atau bahkan tanpa pengawet sama sekali, padahal kelompok nelayan "Mappedeceng" memiliki potensi 

besar untuk mengembangkan pengawet alami dari limbah yang mereka hasilkan sendiri. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Edukasi Pemanfaatan Limbah Cangkang 

Rajungan Menjadi Pengawet Alami" dilaksanakan di Desa Lasitae, Kecamatan Tanete Rilau, Kabupaten 

Barru pada kelompok nelayan "Mappedeceng". Kegiatan dimulai pada pukul 09.00 WITA dan dihadiri 

oleh 40 peserta yang terdiri dari nelayan, istri nelayan dan masyarakat yang tergabung dalam kelompok 

"Mappedeceng". 

Acara dibuka dengan salam pembuka dari ketua tim pengabdian, dilanjutkan dengan sambutan 

ketua kelompok nelayan dan penyampaian tujuan serta susunan acara kegiatan. Sebelum pemberian 

materi, seluruh peserta mengisi soal pre-test yang terdiri 20 pertanyaan untuk mengukur tingkat 

pengetahuan awal peserta terkait pemanfaatan limbah cangkang rajungan. Pemberian materi 

berlangsung selama 45 menit, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab interaktif selama 15 menit, pengisian 

post-test, praktik langsung pembuatan pengawet alami, dan diakhiri dengan sesi dokumentasi 

bersama.Kegiatan ini melakukan pengenalan teknologi pengolahan limbah berupa pembuatan kitosan 

dari cangkang rajungan sebagai pengawet alami. Pengolahan limbah dengan metode ekstraksi kitosan 

ini dapat meningkatkan kualitas pengawetan dan keamanan produk perikanan. Kegiatan yang dihadiri 

oleh kelompok nelayan "Mappedeceng" ini memperoleh respons yang sangat antusias. Pemanfaatan 
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limbah cangkang rajungan merupakan salah satu solusi untuk pengembangan usaha pengolahan hasil 

perikanan yang berkelanjutan saat ini. 

Pemaparan materi yang disampaikan meliputi beberapa aspek penting terkait pemanfaatan 

limbah cangkang rajungan sebagai pengawet alami. Materi pertama membahas tentang potensi limbah 

cangkang rajungan yang selama ini hanya dibuang begitu saja oleh para nelayan. Cangkang rajungan 

mengandung senyawa kitin dan kitosan yang memiliki sifat antimikroba dan dapat dimanfaatkan 

sebagai pengawet alami untuk produk perikanan (Natalia et al., 2021; Ridwanto et al., 2021; Sartika et 

al., 2016). 

 

 
Gambar 2. Pemaparan Materi Potensi Pengolahan Limbah Cangkang Rajungan 

Dan Diskusi Bersama Dengan Peserta 

 

Peserta diberikan pemahaman bahwa cangkang rajungan yang awalnya dianggap sebagai 

limbah yang tidak memiliki nilai ekonomis, ternyata dapat diolah menjadi produk bernilai tinggi. 

Kandungan kitin pada cangkang rajungan berkisar antara 15-20% dari berat kering cangkang, yang 

dapat diekstrak dan dikonversi menjadi kitosan melalui proses deasetilasi (Kadzim et al., 2020). Kitosan 

memiliki sifat biodegradable, biokompatibel, dan antimikroba yang sangat baik sehingga aman 

digunakan sebagai pengawet makanan (Husni et al., 2020). 

 

 
Gambar 3. Pemaparan Materi Tahapan  Pengolahan  Cangkang Rajungan Menjadi Kitosan 
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Materi selanjutnya menjelaskan proses pengolahan cangkang rajungan menjadi pengawet alami. 

Proses ini meliputi tahap pembersihan cangkang, pengeringan, penggilingan, demineralisasi 

menggunakan HCl, deproteinasi menggunakan NaOH, dan deasetilasi untuk menghasilkan kitosan. 

Peserta diperlihatkan langkah-langkah sederhana yang dapat dilakukan di rumah dengan peralatan 

terbatas, seperti penggunaan cuka sebagai pengganti HCl dan abu gosok sebagai alternatif NaOH untuk 

skala rumah tangga. 

Pemaparan juga mencakup berbagai aplikasi kitosan dari cangkang rajungan dalam pengawetan 

ikan dan produk perikanan lainnya. Kitosan dapat diaplikasikan dalam bentuk coating (lapisan tipis), 

film kemasan, atau larutan semprot yang dapat memperpanjang masa simpan ikan segar hingga 3-5 

hari pada suhu ruang dan 7-10 hari pada suhu dingin. Peserta diberikan pemahaman tentang 

konsentrasi kitosan yang efektif (0,5-2%) dan cara aplikasinya yang benar untuk mendapatkan hasil 

optimal. 

 
Gambar 6. Distribusi Hasil Pre Test dan Post Test 

 

Perhitungan kenaikan tingkat pengetahuan dijabarkan sebagai berikut: 

Pre-test: (6 × 2) + (7 × 2) + (8 × 4) + (9 × 5) + (10 × 7) + (11 × 6) + (12 × 5) + (13 × 4) + (14 × 3) + (15 × 2) + (0 × 

20) / 40 = 12 + 14 + 32 + 45 + 70 + 66 + 60 + 52 + 42 + 30 + 0 / 40 = 423 / 40 = 10,575 

Post-test: (15 × 1) + (16 × 3) + (17 × 6) + (18 × 10) + (19 × 12) + (20 × 8) / 40 = 15 + 48 + 102 + 180 + 228 + 160 

/ 40 = 733 / 40 = 18,325 

Peningkatan rata-rata: 18,325 – 10,575 = 7,75 poin dari 20 soal → 7,75/20 × 100% = 38,75% 

 

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 

peserta kegiatan pengabdian. Pada tahap pre-test, tidak ada peserta yang berhasil menjawab seluruh 

pertanyaan dengan benar. Sebanyak 2 peserta (5%) mampu menjawab dengan benar 15 dari 20 

pertanyaan, 3 peserta (7,5%) menjawab benar 14 dari 20 pertanyaan, 4 peserta (10%) menjawab benar 

13 dari 20 pertanyaan, 5 peserta (12,5%) menjawab benar 12 dari 20 pertanyaan, 6 peserta (15%) 

menjawab benar 11 dari 20 pertanyaan, 7 peserta (17,5%) menjawab benar 10 dari 20 pertanyaan, 5 

peserta (12,5%) menjawab benar 9 dari 20 pertanyaan, 4 peserta (10%) menjawab benar 8 dari 20 

pertanyaan, 2 peserta (5%) menjawab benar 7 dari 20 pertanyaan, dan 2 peserta (5%) hanya menjawab 

benar 6 dari 20 pertanyaan yang diberikan. 

Setelah dilakukan pemberian materi dan sesi tanya jawab interaktif, hasil post-test menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang menggembirakan. Sebanyak 8 peserta (20%) berhasil menjawab benar 

seluruh 20 pertanyaan, 12 peserta (30%) menjawab benar 19 dari 20 pertanyaan, 10 peserta (25%) 
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menjawab benar 18 dari 20 pertanyaan, 6 peserta (15%) menjawab benar 17 dari 20 pertanyaan, 3 peserta 

(7,5%) menjawab benar 16 dari 20 pertanyaan, dan 1 peserta (2,5%) menjawab benar 15 dari 20 

pertanyaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan, didapatkan kenaikan tingkat pengetahuan sebesar 38,757% dari 

hasil post-test. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa tingkat pemahaman setiap individu yang ada 

bervariasi. Hal tersebut dapat dikaitkan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi perbedaan 

pemahaman pada kelompok nelayan. Tingkat pendidikan formal yang beragam menjadi faktor dasar 

yang mempengaruhi kemampuan menyerap informasi baru tentang teknologi pengolahan limbah.  

Latar belakang pengalaman dalam bidang perikanan yang berbeda-beda juga membentuk pengetahuan 

dasar yang bervariasi. Nelayan yang sudah berpengalaman lama cenderung lebih mudah memahami 

manfaat praktis dari teknologi baru, sementara nelayan pemula memerlukan waktu lebih lama untuk 

mengaitkan materi dengan pengalaman lapangan mereka. Faktor usia juga berpengaruh, dimana 

nelayan muda umumnya lebih cepat menerima inovasi teknologi dibandingkan nelayan senior yang 

sudah terbiasa dengan cara konvensional. 

Motivasi dan minat terhadap materi yang disampaikan juga menjadi faktor penentu keberhasilan 

transfer pengetahuan. Peserta yang memiliki masalah serius dengan limbah cangkang rajungan di 

lingkungan sekitar mereka menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi dalam mengikuti kegiatan. 

Metode penyampaian yang menggunakan bahasa lokal dan contoh aplikasi langsung terbukti efektif 

dalam meningkatkan pemahaman peserta. 

Kegiatan praktik pembuatan pengawet alami dari cangkang rajungan dilakukan bersama seluruh 

peserta kelompok nelayan "Mappedeceng". Kegiatan ini dirancang untuk memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta dalam mengolah limbah cangkang rajungan menjadi produk yang bermanfaat. 

Proses praktik dimulai dengan persiapan bahan baku berupa cangkang rajungan yang telah 

dibersihkan dan dikeringkan. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang 

tinggi, ditunjukkan dengan aktif bertanya tentang setiap langkah proses dan berinisiatif mencoba 

sendiri teknik-teknik yang diajarkan. Proses praktik meliputi tahap pengeringan cangkang dengan sinar 

matahari, penggilingan menggunakan blender, dan ekstraksi sederhana menggunakan bahan-bahan 

yang mudah didapat di lingkungan lokal. 

Peserta diajarkan cara membuat larutan kitosan dengan konsentrasi 1% yang dapat langsung 

diaplikasikan untuk mengawetkan hasil tangkapan ikan. Metode aplikasi yang diajarkan mencakup 

perendaman singkat ikan dalam larutan kitosan, penyemprotan pada permukaan ikan, dan 

penggunaan sebagai bahan coating sebelum penyimpanan. Kegiatan praktik ini secara tidak langsung 

mendorong terciptanya kerjasama antar anggota kelompok dan meningkatkan keterampilan praktis 

dalam pemanfaatan limbah. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara singkat setelah kegiatan praktik, mayoritas peserta 

menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri untuk menerapkan teknologi ini di rumah 

masing-masing. Para istri nelayan khususnya menunjukkan minat besar karena melihat potensi 

ekonomi dari pengolahan limbah cangkang rajungan ini. Hal ini menjadi aspek yang sangat penting 

dalam pemberdayaan masyarakat pesisir, dimana adanya keterampilan baru seperti ini dapat menjadi 

sumber penghasilan tambahan yang berkelanjutan. 

Dengan adanya pengawet alami kitosan ini dapat meningkatkan kualitas dan keamanan produk 

perikanan serta memperpanjang masa simpan hingga 2-3 kali lipat dibandingkan tanpa pengawet. 

Selain itu, kitosan sebagai pengawet alami juga dapat disimpan dalam jangka panjang sehingga dapat 

mempermudah para nelayan dalam penyediaan bahan pengawet yang aman untuk produk olahan 

mereka. Kajian ilmiah telah membuktikan bahwa kitosan memiliki aktivitas antimikroba yang efektif 

melawan berbagai bakteri pembusuk dan patogen pada makanan. 

Sebelumnya, pemanfaatan limbah cangkang rajungan oleh nelayan hanya sebatas dibuang ke 

laut atau ditumpuk di pinggir pantai, sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan berupa bau tidak 

sedap dan kerusakan ekosistem laut. Padahal, limbah cangkang rajungan memiliki kandungan kitin 

yang dapat diolah menjadi kitosan dengan nilai ekonomi tinggi sekitar Rp 75.000-100.000 per kilogram. 
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Selain itu, teknologi pengolahan kitosan pada limbah cangkang dapat memberikan nilai tambah yang 

signifikan bagi usaha nelayan. 

Penggunaan kitosan sebagai pengawet alami dalam produk perikanan terbukti mendukung 

peningkatan kualitas dan daya tahan produk. Teknologi pengolahan kitosan merupakan salah satu 

teknologi pengawetan yang sangat diperlukan dalam sistem pengolahan hasil perikanan berkelanjutan. 

Proses ini menggunakan perlakuan kimia yang mengubah struktur kitin menjadi kitosan melalui proses 

deasetilasi. Kitosan bekerja dengan cara menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk dan patogen 

melalui mekanisme antimikroba. 

Selain itu, kitosan juga dapat meningkatkan kualitas produk dengan membentuk lapisan edible 

film yang melindungi produk dari kontaminasi eksternal. Produksi kitosan dengan kualitas tinggi dan 

karakteristik antimikroba yang optimal menandakan proses pengolahan yang berkualitas tinggi. 

Kegiatan pelatihan juga diisi dengan demonstrasi langsung pembuatan kitosan dari cangkang rajungan. 

Dalam sistem pemanfaatan limbah cangkang rajungan ini dihasilkan produk bernilai tambah 

berupa kitosan sebagai pengawet alami dan pengurangan limbah yang mencemari lingkungan pesisir. 

Kitoran sapi juga dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk tanaman, sementara kitosan 

digunakan sebagai pengawet alami untuk berbagai produk pangan dan perikanan. 

Solusi pengolahan limbah ini juga dapat mengatasi isu pencemaran lingkungan akibat 

penumpukan limbah cangkang rajungan di Desa Lasitae. Selain dapat mengatasi masalah lingkungan, 

teknologi pengolahan kitosan memiliki beberapa keunggulan. Secara kandungan, kitosan memiliki sifat 

biodegradable, biokompatibel, dan tidak beracun sehingga aman untuk aplikasi pangan. Proses 

pengolahan ini membutuhkan perlakuan kimia yang relatif sederhana dan dapat diterapkan dalam 

skala rumah tangga 

Selama pelaksanaan kegiatan pengabdian, tim menghadapi beberapa kendala teknis yang 

mempengaruhi efektivitas transfer teknologi. Kendala utama adalah keterbatasan peralatan 

pengolahan kitosan yang tersedia di lokasi. Proses ekstraksi kitosan memerlukan peralatan khusus 

seperti pH meter, hot plate, dan beaker glass yang tidak tersedia di desa, sehingga tim harus membawa 

semua peralatan dari universitas. Kondisi ini menyulitkan dalam demonstrasi praktik yang melibatkan 

seluruh peserta secara bersamaan.Perbedaan tingkat pendidikan peserta menjadi tantangan dalam 

penyampaian materi teknis. Beberapa peserta, terutama yang berusia lanjut, mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep kimia dasar yang diperlukan dalam proses ekstraksi kitosan. Penggunaan 

istilah-istilah teknis seperti demineralisasi, deproteinasi, dan deasetilasi memerlukan penjelasan 

berulang dengan bahasa yang lebih sederhana. 

Resistensi terhadap perubahan juga menjadi kendala, dimana beberapa nelayan senior lebih 

nyaman dengan metode pengawetan konvensional yang telah mereka gunakan selama bertahun-tahun. 

Mereka menunjukkan keraguan terhadap efektivitas pengawet alami dibandingkan pengawet kimia 

yang sudah terbukti dalam pengalaman mereka.Biaya bahan kimia yang diperlukan untuk ekstraksi 

kitosan (HCl, NaOH) relatif tinggi dan sulit diperoleh di daerah setempat. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran peserta tentang keberlanjutan penerapan teknologi setelah kegiatan pengabdian berakhir. 

Meskipun tim menyarankan penggunaan bahan alternatif yang lebih mudah didapat seperti cuka dan 

abu gosok, namun efektivitasnya belum teruji secara optimal. 

Keterbatasan modal usaha juga menjadi kendala dalam pengembangan unit pengolahan limbah. 

Sebagian besar anggota kelompok nelayan memiliki keterbatasan finansial untuk investasi peralatan 

pengolahan, sehingga memerlukan skema pembiayaan atau bantuan modal yang berkelanjutan. 

Kendala lainnya adalah kualitas bahan baku cangkang rajungan yang bervariasi. Beberapa cangkang 

yang digunakan masih mengandung sisa daging dan tidak dikeringkan dengan sempurna, sehingga 

mempengaruhi kualitas kitosan yang dihasilkan. Proses pembersihan cangkang yang tidak optimal juga 

berdampak pada efisiensi ekstraksi dan kemurnian produk akhir. 

Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, tim melakukan beberapa adaptasi selama 

pelaksanaan kegiatan. Penyampaian materi dilakukan dengan pendekatan komunikasi dua arah 

menggunakan bahasa lokal dan contoh-contoh yang mudah dipahami. Tim juga menyiapkan modul 

sederhana bergambar yang dapat dibawa pulang peserta sebagai panduan praktik di rumah.Untuk 
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mengatasi keterbatasan peralatan, tim mengembangkan metode pengolahan kitosan skala rumah 

tangga menggunakan peralatan dapur yang tersedia seperti panci, kompor gas, dan saringan sederhana. 

Metode ini terbukti dapat menghasilkan kitosan dengan kualitas yang cukup baik meskipun tidak 

seoptimal menggunakan peralatan laboratorium. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan pada kelompok nelayan "Mappedeceng" di 

Desa Lasitae berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan pemahaman nelayan tentang 

pemanfaatan limbah cangkang rajungan menjadi pengawet alami dan memberdayakan mereka melalui 

teknologi pengolahan limbah yang ramah lingkungan. Berdasarkan evaluasi pre-test dan post-test, 

terjadi peningkatan skor pengetahuan peserta dari rata-rata 4,6 menjadi 6,975 dari total 8 soal, yang 

menunjukkan peningkatan sebesar 29,7%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif dengan 

metode partisipatif dan praktik langsung efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kapasitas nelayan 

terhadap inovasi teknologi pengolahan limbah. 

Selain aspek kognitif, kegiatan ini berhasil mengintegrasikan aspek praktis melalui demonstrasi 

langsung pembuatan pengawet alami dari cangkang rajungan, yang terbukti mampu memberikan 

pengalaman nyata dan meningkatkan kepercayaan diri peserta dalam mengaplikasikan teknologi baru. 

Keterlibatan aktif nelayan dan istri nelayan dalam proses pembelajaran menunjukkan antusiasme yang 

tinggi dan potensi besar untuk pengembangan usaha berbasis pengolahan limbah. Pembentukan unit 

pengolahan limbah cangkang rajungan memberikan peluang nyata untuk diversifikasi pendapatan dan 

menjadikan kelompok nelayan sebagai pelopor inovasi teknologi ramah lingkungan di wilayah pesisir. 

Implikasi ke depan dari kegiatan ini adalah perlunya pendampingan berkelanjutan terhadap 

operasional unit pengolahan limbah cangkang rajungan, pelatihan lanjutan dalam optimalisasi proses 

ekstraksi kitosan dengan teknologi sederhana, serta penguatan kapasitas kelompok melalui 

pembentukan koperasi atau usaha bersama dalam pemasaran produk pengawet alami. Diharapkan 

program ini dapat direplikasi di kelompok nelayan lainnya di Kabupaten Barru dan wilayah pesisir 

lainnya sebagai model pemberdayaan masyarakat nelayan berbasis teknologi pengolahan limbah yang 

berkelanjutan. Kerjasama dengan instansi terkait seperti Dinas Perikanan dan Kelautan perlu diperkuat 

untuk menjamin keberlangsungan program dan akses pasar yang lebih luas bagi produk yang 

dihasilkan. 
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